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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sedentary behavior, kebugaran jasmani
dan juga hubungan antara tingkat sedentary behavior dengan kebugaran jasmani
berdasarkan jenis kelamin siswa kelas V SDN Pancasila. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan desain korelasional.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner Adolescent
Sedentary Activity Questionnaire dan tes kebugaran jasmani indonesia. 83% tingkat
sedentary behavior pada laki - laki, dan perempuan 96%. Dari keseluruhan rata - rata
melakukan tingkat sedentary behavior > 5 jam (tinggi). Pada laki - laki, 55%, dan
perempuan, 54% kebugaran jasmaninya kurang. Berdasarkan pengolahan data dan analisis
data terdapat nilai p sebesar 0,011. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara tingkat sedentary behavior dengan kebugaran jasmani berdasarkan jenis
kelamin.

Kata kunci: Tingkat Sedentary Behavior, Kebugaran Jasmani, Sekolah Dasar

ABSTRACT

This study aims to determine the level of sedentary behavior, physical fitness and also the
relationship between the level of sedentary behavior and physical fitness based on the sex
of grade V students of SDN Pancasila. The method used in this study is quantitative
descriptive using a correlational design. The instruments used in this study used the
Adolescent Sedentary Activity Questionnaire questionnaire and the Indonesian physical
fitness test. 83% of the rate of sedentary behavior in men, and 96% in women. Of the overall
average, the level of sedentary behavior > 5 hours (high). In men, 55%, and women, 54% of
physical fitness is lacking. Based on data processing and data analysis, there is a p value of
0.011. So it can be concluded that there is a significant correlation between the level of
sedentary behavior and physical fitness based on sex.

Keywords: Level of Sedentary Behavior, Physical Fitness, Elementary School

PENDAHULUAN
Di era globalisasi ini setiap orang dimudahkan dengan kemajuan teknologi dan

informasi yang begitu cepat, hal ini memudahkan juga untuk setiap orang mendapatkan
informasi dari media teknologi apapun, tidak hanya orang dewasa yang bisa merasakan dan
menggunakan teknologi, anak - anak pun bisa menggunakan teknologi tersebut. Hal ini pun

bisa berdampak pada perubahan perilaku yang menimbulkan ketidakseimbangan dalam
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melakukan aktivitas fisik, karena para anak akan lebih memilih permainan yang ada di dalam
gadget dibandingkan dengan melakukan aktivitas fisik diluar rumah, tentunya ini akan
berdampak terhadap kebugaran jasmani dan juga bisa menyebabkan obesitas apabila
kurangnya aktivias fisik yang dilakukan oleh anak.

Menurut Rusli et al,, (2021) mengemukan bahwa studi dari Cina menunjukan 63,9%
anak mulai menggunakan internet pada usia 6 - 9 tahun, serta 18% menggunakan internet
sebelum usia 9 tahun, jumlah anak sekolah dasar di Jepang yang memiliki gadget juga
mengalami peningkatan lebih dari 10 kali lipat dari 2012, berkisar 2,1 - 2,7% menjadi 23,4%
pada tahun 2016, jumlah keseluruhan dari penggunaan komputer lebih dari 1 jam setiap
harinya pada anak berusia 5 - 11 tahun di Amerika Serikat meningkat dari 43% menjadi
56% pada tahun 2001 - 2016.

Maka dari itu para guru harus memberikan suatu pembelajaran dan juga aktivitas fisik
yang ter program agar para anak dapat beraktivitas dengan baik sekaligus menimalisir
periku sedentary, seperti yang dikatakan oleh Wang et al,, (2013) bahwa anak-anak dan
remaja cenderung memiliki gaya hidup yang tidak banyak bergerak dan menghabiskan
hampir 6 jam hingga 8 jam per hari untuk duduk. Oleh karena itu, kita harus mengetahui
jumlah dan cara yang tepat dalam memberikan aktivitas fisik pada anak agar anak bisa
melakukan dan lebih semangat lagi dalam beraktivitas fisik. Dengan ini maka pendidikan
jasmani merupakan salah satu pembelajaran yang sangat penting dan merupakan media
pembelajaran dari pendidikan umum,karena pendidikan jasmani tentunya akan banyak
melakukan aktivitas jasmani pada pembelajarannya.

Hal yang menjadi permasalahan anak pada zaman ini, yaitu tidak terlalu senang dalam
melakukan aktivitas jasmani dan lebih tertarik pada aktivitas dengan menggunakan gadget,
padahal pendidikan jasmani ini sangat penting untuk perubahan fisik ataupun mental
seorang anak. Sedangkan Badan Pusat Statistik (2021) menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi pada anak usia 5 - 24 tahun terus meningkat, pada tahun 2020 ada 59,33% siswa
yang menggunakan internet, angka ini tumbuh pesat dari 33,98% pada 2016, dalam waktu
dua tahun siswa sekolah dasar yang menggunakan internet meningkat menjadi 35,97% pada
2020 dari sebelumnya 16,64% pada 2018.

Maka kebugaran jasmani merupakan aspek yang sangat penting bagi tubuh manusia
khususnya bagi anakkarena apabila kebugaran jasmani anak tersebut bagus, anak akan
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lebih aktif bergerak, mempunyai inisiatif tinggi, kesehatan tubuh terjaga dan tidak mudah
sakit, sebaliknya jika anak yang kebugaran jasmani nya kurang maka akan berpengaruh
terhadap kurangnya anak dalam bergerak. Menurut Janah et al, (2016) mengemukakan
bahwa kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh manusia, karena hal tersebut sangat
menunjang hasil aktivitas yang kita lakukan.

Oleh karena itu kebugaran jasmani sangat penting dalam melakukan aktivitas sehari -
hari khususnya dalam proses pembelajarannya, seperti yang dikatakan oleh Indrawati Fitri
(2015) mengemukakan bahwa anak harus melakukan aktivitas fisik yang lebih banyak,
sehingga akan meningkatkan kebugaran jasmani dan memperbaiki status berat badan anak
selama sekolah, karena adanya tindakan yang saling berhubungan dari kebugaran

kebugaran jasmani dan status berat badan anak.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yang artinya dalam penelitian ini berusaha
menjelaskan dan menggambarkan hubungan antara tingkat sedentary behavior berdasarkan
jenis kelamin di sekolah dasar. Penelitian deskriptif menurut sudjama dan Ibrahim (2007)
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang
terjadi pada saat sekarang. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Populasi adalah keseluruhan objek dan subjek yang menjadi wilayah penelitian, yang
nantinya hasil penelitian tersebut diberlakukan untuk wilayah ini. Menurut Sugiyono (2010)
mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri Pancasila, Kecamatan Lembang, Kabupaten
Bandung Barat.

Instrumen adalah alat yang sangat penting dalam proses pengumpulan data di
sebuah penelitian, karena dengan instrumen yang tepat maka data didapatkan untuk
penelitian yang lebih akurat.Instrumen penelitian menurut Arikunto (2006) mengemukakan

bahwa instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan
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data. Adapun menurut Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
telah diamati. Maka instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
Kuisioner Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) dan Tes Kebugaran Jasmani
Indonesia (TK]JI).

Analisis data merupakan sebuah upaya dalam mencari data, menata hasil temuan di
lapangan, menyajikan data dan mencari makna yang ada sampai tidak ada lagi makna lain
yang memalingkannya (Rijali, 2018, hlm. 84). Berhubungan dengan hal tersebut, dapat
disebutkan pula secara garis besar mengenai pekerjaan analisis data yang meliputi 3
langkah, yaitu; (1) persiapan; (2) tabulasi; dan (3) penerapan data sesuai dengan
pendekatan penelitian (Arikunto, 2010, hlm. 278).

Penelitian ini menggunakan analisis korelatif yang mengungkapkan tentang
hubungan dari 2 variabel atau lebih, untuk menentukkan korelasi pada setiap variabel bisa
menggunakan yang bersifat bivariate (menyangkut dua variabel) atau multivariate
(menyangkut lebih dari dua variabel). Selanjutnya, untuk menguji hubungan antara 2
variabel bisa memakai korelasi pearson product moment atau yang lebih sering disimbolkan
dengan huruf r atau bisa juga memakai rank spearman (Arikunto, 2010, hlm. 314). Pada
penelitian ini teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan program komputer
Statistical Package for the Social Science (SPSS) versi 27 dengan analisis data yang dilakukan
yaitu; (1) Uji normalitas; (2) Uji korelasi; dan (3) Uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari tingkat sedentary behavior,
kebugaran jasmani dan juga hubungan antara tingkat sedentary behavior dengan kebuguran
jasmani berdasarkan jenis kelamin di sekolah dasar. Hasil ini didapatkan penulis dari hasil
pengisian kuisioner Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) dan Tes Kebugaran
Jasmani Indonesia (TK]JI). Berikut hasil yang didapatkan oleh penulis.

Deskriptif Data Penelitian

Pengolahan data dari hasil mentah menjadi data yang dapat diolah memerlukan

kategorisasi. Jenis data pada penelitian ini adalah data ordinal, karena adanya kategorisasi

pada data, ada 2 kategorisasi berupa, tingkat sedentary behavior, dan kebugaran jasmani.
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini merupakan data hasil tes tingkat sedentary
behavior, dan kebugaran jasmani (TK]I). Pada analisis statistik data penelitian, hal yang

pertama - tama dilakukan adalah uji statistik Deskriptif, berikut hasil deskriptif.

Tabel. 1. Statistik Deskriptif Tingkat Sedentary Behavior dan Kebugaran Jasmani

Statistik  Sedentary L/P Kebugaran L/P
Behavior Jasmani

1 N/Valid 80 54/26 80 54/26

2 Mean 5.43 Jam 5.37/5.36 Jam 11.80 11.96/11.46

3 Median 5.45 Jam 5/5.5 Jam 12.00 12/11.5

4 Std. 3.83136  3.96912/3.19420 2.178 0.083/2.370
Devitation

5 Minimum  4.56 Jam 4.6/4.8 Jam 7 8/7

6 Maximum  6.28 Jam 6/6.2 Jam 16 16/15

Berdasarkan tabel 1, rata-rata (mean) dari tingkat sedentary behavior sebesar 5.34
jam atau berada pada kategori tinggi, sedangkan kebugaran jasmanj rata ratanya sebesar
11.80 atau berada pada kategori kurang. Dapat disimpulkan bahwa tingkat sedentary
behavior siswa SD Pancasila berada pada kategori tinggi, sedangkan kebugaran jasmani
siswa SD Pancasila berada kategori kurang.

Berdasarkan tabel 1, dimana di dalam tabel tersebut terdapat nilai rata-rata (mean)
dari tingkat sedentary behavior dengan jenis kelamin laki - laki dan perempuan. Untuk hasil
nilai rata - rata tingkat sedentary behavior pada laki - laki sebesar 5.37 jam yang artinya
termasuk ke dalam kategori (tinggi), sedangkan untuk hasil rata rata tingkat sedentary
behavior pada perempuan sebesar 5.6 jam yang artinya termasuk ke dalam kategori (tinggi).
Sedangkan dari kebugaran jasmani dengan jenis kelamin laki - laki dan perempuan. Untuk
hasil nilai rata - rata kebugaran jasmani pada laki - laki sebesar 11.96, sedangkan untuk
hasil rata rata kebugaran jasmani pada perempuan sebesar 11.46 atau berada pada kategori

kurang.
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Distribusi Frekuensi dan Rata - rata

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Rata - rata Tingkat Sedentary Behavior

No Interval Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi
L/P P/L
1 < 2 Jam 0/0 0%/0% Rendah
2 2 -5]am 9/1 17%/4% Sedang
3 > 5 Jam 45/25 83%/96% Tinggi
Jumlah 54/26 100%/100%

Rata-rata 5.37Jam (L) Tinggi

5.6 Jam (P) Tinggi

Berdasarkan tabel 2, memaparkan frekuensi dan rata - rata tingkat sedentary
behavior pada jenis kelamin laki - laki dan perempuan. Dari responden laki - laki yang
berjumlah 54, terdapat 0% (0 responden) di klasifikasi rendah, 17% (9 orang) di klasifikasi
sedang dan 83% (45 responden) di Kklasifikasi tinggi. Diketahui rata-rata per harinya 5.37
jam yang artinya berada di klasifikasi tinggi. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan. Dari
responden yang berjumlah 26 responden (100%), terdapat 0% (0 responden) di klasifikasi
rendah, 4% (1 orang) di klasifikasi sedang dan 96% (25 responden) di klasifikasi tinggi.

Diketahui rata-rata per harinya 5.6 jam yang artinya berada di klasifikasi tinggi.

Tingkat Sedentary Behavior

200%

0,
100% 839%70%
0% 0% 17% 4% .
0% |
Rendah Sedang Tinggi
m Laki-laki (%) Perempuan (%)

Gambar 1. Diagram Batang Tingkat Sedentary Behavior
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Rata - rata Kebugaran Jasmani

No Interval Frekuensi Persentase (%) Klasifikasi
L/P L/P
1 22-25 0/0 0%/0% Baik Sekali
2 18-21 0/0 0%/0% Baik
3 14-17 15/7 28%/27% Sedang
4 10-13 30/14 55%/54% Kurang
5 9-5 9/5 17%/19% Kurang Sekali
Jumlah 54/26 100%/100%
Rata - rata 11.96 (L) Kurang
11.46 (P) Kurang

Berdasarkan tabel 3, memaparkan frekuensi dan rata - rata kebugaran jasmani pada
jenis kelamin laki - laki dan perempuan. Dari responden laki - laki yang berjumlah 54,
terdapat 0% (0 responden) di klasifikasi baik sekali, 0% (0 responden) di klasifikasi baik,
28% (15 responden) di klasifikasi sedang, 55% (30 responden) dan 17% (9 responden) pada
klasifikasi kurang sekali. Diketahui rata-ratanya 11.96 yang artinya berada di klasifikasi
kurang. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan. Dari responden yang berjumlah 26
responden (100%), terdapat 0% (O responden) di klasifikasi baik sekali, 0% (0 orang) di
klasifikasi baik, 27% (7 responden) di klasifikasi sedang, 54% (14 responden) dan 19% (5
responden) pada klasifikasi kurang sekali. Diketahui rata-ratanya 11.46 yang artinya berada

di klasifikasi kurang sekali.

Kebugaran Jasmani

100% 5%

0, (o] 0,
50% 0% 0% I 17%
0% . |

Baik Baik Sedang Kurang Kurang
Sekali Sekali
m Laki - laki (%) Perempuan (%)

Gambar 2. Diagram Batang Kebugaran Jasmani
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Uji Statistik

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji stattistik pearson correlation. Uji
statistic ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan hubugan anatara korelasi kedua variable,
langkah selanjutnya yaitu menguji korelasional parametrik menggunakan pearson
corellation untuk mengetahui hubungan antar variabel, arah hubungan dan keeratan

hubungan penelitian. Berikut hasil dari uji korelasi pearson correlation.

Tabel 4. Uji Korelasi Pearson Corellation

Variabel Kolmogorov - Smirnov Keterangan
Sig. /r
Sedentary behavior* Hubungan
Kebugaran Jasmani .011/-284 Negatif

Berdasarkan tabel 4 telah didapatkan hasil dari hubungan tingkat sedentary behavior
dengan kebugaran jasmani yaitu .011, dasar pengambilan keputusan dari uji pearson
corellation, yaitu sebagai berikut. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka berkorelasi,
sebaliknya, jika Sig. > 0.05 maka tidak berkorelasi. Dari tabel di atas nilai Sig. < 0.05, maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat sedentary behavior dengan kebugaran jasmani memiliki
hubungan. Berdasarkan tabel 4.10 bahwa arah hubungan dari variabel tingkat sedentary
behavior dengan kebugaran jasmani memiliki hubungan yang negatif, artinya semakin tinggi

tingkat sedentary behavior, maka semakin rendah juga kebugaran jasmaninya.

Pembahasan
Tingkat Sedentary Behavior Siswa SD Pancasila

Berdasarkan hasil analisis data bahwa tingkat sedentary behavior siswa SD Pancasila
berada pada kategori tinggi. Dari hasil penelitian yang kemudian di olah menggunakan SPSS
V.27 menunjukan rata-rata (mean) siswa SD Pancasila sebesar 5.43 jam/perharinya atau
berada pada kategori tinggi, Sedangkan jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, terdapat nilai
rata rata (mean) sebesar 5.37 jam/perharinya jenis kelamin laki - laki yang artinya berada
pada kategori tinggi, sedangkan dengan nilai rata - rata (mean) 5.6 jam/perharinya yang

artinya berada pada kategori tinggi. Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat sedentary
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behavior pada laki - laki dengan jumlah responden 54, sebanyak 83% klasifikasi tinggi, 17%
klasifikasi sedang dan 0% klasifikasi rendah. Sedangkan untuk distribusi frekuensi pada
jenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 26, sebanyak 26% klasifikasinya tinggi,

4% Kklasifikasinya sedang dan 0% Kklasifikasinya rendah.

Kebugaran Jasmani Siswa SD Pancasila

Berdasarkan hasil analisis data bahwa kebugaran jasmani siswa SD Pancasila berada
pada kategori kurang. Dari hasil penelitian yang kemudian di olah menggunakan SPSS V.27
menunjukan rata-rata (mean) siswa SD Pancasila sebesar 11.80 atau berada pada kategori
tinggi, Sedangkan jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, terdapat nilai rata rata (mean)
sebesar 11.96 jenis kelamin laki - laki yang artinya berada pada kategori kurang, sedangkan
dengan nilai rata - rata (mean) 11.46 yang artinya berada pada kategori kurang.

Berdasarkan distribusi frekuensi tes keburan jasmani pada laki - laki dengan jumlah
responden 54, sebanyak 17% Kklasifikasi kurang sekali, 55% Kklasifikasi kurang, 28%
klasifikasi sedang, 0% Kklasifikasi baik dan 0% Kklasifikasi baik sekali. Sedangkan untuk
distribusi frekuensi pada jenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 26, sebanyak
19% Kklasifikasi kurang sekali, 54% Kklasifikasi kurang, 27% klasifikasi sedang, 0% klasifikasi
baik dan 0% klasifikasi baik sekali.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh dari pengolahan data menggunakan
uji statistik pearson correlation di SPSS V.27 diperoleh nilai sig .011 yang berarti tingkat
sedentary behavior dengan kebugaran jasmani memiliki hubungan karena nilai sig < 0,05
sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian “terdapat
hubungan antara variabel tingkat sedentary behavior dengan kebugaran jasmani”.
Berdasarkan hasil analisis menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi nilai r sebesar -284
maka memiliki hubungan yang rendah. Dengan bentuk hubungan yang tidak terarah
(hubungan negatif) yang artinya semakin tinggi tingkat sedentary behavior maka semakin
rendah kebugaran jasmaninya. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bayu et al., (2019) tentang adanya hubungan yang signifikan antara sedentary behavior

dengan kebugaran jasmani.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dikemukakan, bahwa

tingkat sedentary behavior-Nya tinggi dengan persentase 83% pada laki laki - laki dan 96%
pada perempuan dengan rata - rata perharinya melakukan sedentary behavior > 5 jam, yang
artinya termasuk pada kategori tinggi. Sedangkan hasil dari kebugaran jasmani, bahwa
kebugaran jasmani siswa SDN Pancasila berada pada kategori kurang dengan persentase
55% pada jenis kelamin laki - laki dan persentase 54% pada jenis kelamin perempuan. Dan
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat sedentary behavior dengan kebugaran

jasmani berdasarkan jenis kelamin di sekolah dasar
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